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ABSTRAK 

       Masyarakat jatingarang Lor mereupakan masyarakat yang masih memegang erat warisan 

leluhur secara turun-temurun, selain itu masyarakat jatingarang lor memiliki kebiasaan untuk 

mengkonsumsi obat tradisional. Kecenderungan masyarakat dalam mengkonsumsi obat 

tradisional membuat tumbuhan obat mudah dijumpai. Sehingga perlu adanya penelitian tentang 

seberapa besar pengetahuan masyarakat tentang tumbuhan obat. Data diambil pada bulan mei 

sampai bulan juni dan melibatkan 30 responden dengan menggunakan teknik snowball sampling. 

Hasil diperoleh 19 spesies yang digunakan sebagai obat tradisional, dari 19 spesies tersebut yang 

banyak digunakan sebagai tumbuhan obat berasal dari famili Zingiberaceae yaitu jahe (Zingiber 

officinale Rosc.), kunyit (Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galanga Linn.), temulawak 

(Curcuma xanthorriza Roxb.), dan kapulaga (Amomum compactum Soland.). Nilai penting dan 

nilai guna yang tertinggi berasal dari famili Zingiberaceae dengan spesies Zingiber officinale Rosc. 

yaitu sebesar 90% dan 22,5%.  

Kata kunci: Warisan leluhur, obat tradisional, tumbuhan obat, Zingiberaceae, Jatingarang Lor. 
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MOTTO 

 

Pengalaman adalah guru terbaik dalam hidup, 

Selalu ada jalan jika kita terus berusaha, mencoba  

dan mensyukuri segala hal baik yang ada. 

Selalu positif dan berusaha lebih baik lagi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemanfaatan sumber daya tumbuhan oleh masyarakat sangat beragam, salahsatunya 

digunakan sebagai obat. Obat merupakan suatu bahan campuran yang digunakan untuk 

mengobati penyakit baik didalam maupun diluar tubuh. Bahan campuran yang dimaksud 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, dimana tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat disebut 

tumbuhan obat. Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat merupakan salah satu kajian didalam 

ilmu etnobotani (Zamroni & Ernawati, 2017). 

Tumbuhan obat sangat bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia. Dalam 

dunia farmasi, tumbuhan obat merupakan sumber bahan baku obat tradisional maupun modern. 

Sekarang ini ada kecenderungan masyarakat untuk mengkonsumsi obat tradisional, karena 

adanya perubahan gaya hidup back to nature tidak hanya di Indonesia tetapi juga dunia. Back 

to nature bukan hanya menjangkit pada pola konsumsi masyarakat, namun sudah merambah 

juga ke sektor-sektor lain termasuk pengobatan. Secara global juga sudah terjadi perubahan 

pola pengobatan masyarakat ke obat-obat tradisional yang terbuat dari bahan alami (Zamroni 

& Ernawati, 2017).  

Masyarakat Indonesia telah memanfaatkan sumber daya alam yang melimpah sejak 

dahulu dan pengetahuan ini diwariskan secara turun temurun. Hal tersebut tidak berlaku untuk 

semua orang terlebih generasi muda saat ini memiliki pengetahuan yang masih kurang tentang 

tumbuhan sebagai bahan obat tradisional. Perkembangan zaman sangat mempengaruhi 

pengetahuan etnobotani tumbuhan obat dalam kegunaannya. Banyaknya kemajuan teknologi 

dan komunikasi menyebabkan kan terjadinya perubahan pola hidup baik di pedesaan maupun 

di perkotaan yang semakin meningkat dan berdampak pada budaya, gaya hidup, dan 

kelestarian sumber daya hayati. Kemajuan teknologi menimbulkan dampak negatif dan positif, 

dampak negatif berupa kehilangan jati diri atau tercabut dari akar budaya yang dimilikinya dan 

menghilangkan nilai-nilai yang dimiliki, sedangkan dampak positif berupa komunikasi lebih 

canggih, transportasi lebih cepat, dan pengetahuan yang lebih mudah didapat (Nurhaida et. Al., 

2015). 

Kulonprogo merupakan salah satu kabupaten yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Kulon Progo merupakan Wilayah yang sangat potensial dikembangkan 

dikarenakan memiliki berbagai jenis sumberdaya alam serta didukung oleh keberadaan 
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aktivitas ekonomi yang menempati ruang wilayahnya. Jenis aktivitas ekonomi yang potensial 

saat ini terdiri atas aktivitas pertanian, aktivitas industri dan aktivitas pertambangan. Selain itu 

Kabupaten Kulon Progo juga termasuk daerah yang masih tertinggal dibandingkan dengan 

kabupaten lainnya yang ada di DI. Yogyakarta.Kabupaten Kulon Progo memiliki lahan 

pertanian yang produktif, sebagian besar penduduknya kebanyakan bekerja pada sektor 

pertanian. Sektor pertanian telah memberikan sumbangannya pada PDRB Kabupaten Kulon 

Progo sebesar 38,38 % dan merupakan kontribusi yang terbesar sumbangannya terhadap 

PDRB Kabupaten Kulon Progo. Sektor pertanian merupakan sektor ekonomi basis Kabupaten 

Kulon Progo.  

Penelitian mengenai pengetahuan etnobotani tumbuhan obat di Indonesia perlu 

dilakukan untuk menggali pengetahuan masyarakat mengenai etnobotani sebagai bagian dari 

kearifan lokal dan keanekaragaman tumbuhan obat. Salah satu wilayah yang perlu dilakukan 

penelitian mengenai kajian etnobotani tumbuhan obat adalah Kulon Progo tepatnya di desa 

Jatisarono Kecamatan Nanggulan. Jatisarono merupakan desa dengan potensi sumber daya 

alam yang cukup potensial untuk dikembangkan. Pemerintah di desa tersebut selalu 

meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya alam juga sumber daya manusia yang 

ada untuk menghadapi berbagai tantangan permasalahan yang timbul dengan mengedepankan 

aspek proaktif kepada masyarakat melalui koordinasi masing-masing daerah agar bisa cepat 

bertindak apabila timbul terjadi permasalahan sehingga cepat dapat diselesaikan sedini 

mungkin. 

Masyarakat jatisarono juga sangat memegang erat warisan leluhur secara turun-

temurun. dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari masyarakat jatisarono selalu 

menggunakan berbagai jenis tumbuhan baik itu untuk kebutuhan makan, papan maupun tradisi 

atau adat selain itu masyarakat jatisarono menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk 

kesehatan tubuh tumbuhan yang biasa digunakan untuk kesehatan itu dinamakan tumbuhan 

obat yang dipercaya memiliki khasiat untuk menyembuhkan suatu penyakit atau untuk 

menjaga tubuh agar selalu berstamina.  

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang kajian etnobotani tumbuhan obat yang ada di Desa Jatisarono karena belum adanya 

penelitian yang dilakukan di daerah tersebut. Adanya keterbatasan peneliti dalam melakukan 
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pengambilan data maka peneliti hanya mengambil sampel yang ada di satu dusun di desa 

Jatisarono yaitu dusun Jatingarang Lor. 

B. Rumusan Masalah 

1. Jenis tumbuhan obat apa yang memiliki nilai penting dan nilai guna paling tinggi yang ada di 

Dusun Jatingarang Lor? 

2. Keanekaragaman jenis tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat tradisional? 

3. Apa saja manfaat dari jenis tumbuhan obat yang ada di dusun Jatingarang lor? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jenis tumbuhan obat yang memiliki nilai penting dan nilai guna yang paling tinggi 

yang ada di Dusun Jatingarang Lor. 

2. Mengetahui jenis tumbuhan apa saja yang digunakan sebagai obat tradisional. 

3. Mengetahui pemanfaatan tumbuhan obat oleh masyarakat Jatingarang Lor. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan mampu mengungkap jenis-jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh 

masyarakat dusun Jatingarang Lor untuk kesehatan tubuh manusia. 

2. Sebagai informasi dibidang kesehatan mengenai tumbuhan obat yang dapat digunakan untuk 

menyembuhkan penyakit atau untuk menjaga sistem kekebalan tubuh manusia. 

3. Sebagai informasi pemahaman masyarakat tentang tumbuhan obat dan menjadikannya dengan 

nilai jual yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masyarakat yang ada di dusun Jatingarang 

Lor lebih banyak memanfaatkan jenis tumbuhan yang berasal dari famili Zingiberaceae, 

dengan persentase nilai guna paling tinggi yaitu 22,5% dan nilai penting sebesar 90% dari 

spesies Zingiber officinale Rosc. 

2. Spesies yang banyak dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat yaitu jahe (Zingiber officinale 

Rosc.), kunyit (Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galanga Linn.), temulawak 

(Curcuma xanthorriza Roxb.), kapulaga (Amomum compactum Soland.), sirih (Piper 

betle), suruhan (Peperomia pellucida), cabe jawa (Piper retrofractum), keji beling 

(Strobilanthes crispa), sambiloto (Andrographis paniculata), sereh (Cymbopogon nardus), 

binahong (Anredera cordifolia), kumis kucing (Orthosiphon aristatus), bawang putih 

(Allium sativum), cengkeh (Syzygium aromaticum), lidah buaya (Aloe vera), asam 

(Tamarindus indica), jeruk nipis (Citrus aurantiifolia), dan jintan hitam (Nigella sativa). 

3. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh Masyarakat jatingarang Lor biasanya digunakan untuk 

mengatasi berbagai masalah kesehatan diantaranya yaitu untuk mengobati batuk, maag, 

masalah pencernaan, meningkatkan kekebalan tubuh, masuk angin, tidak enak badan 

karena flu/pilek, nyeri sendi, sakit tenggorokan, menghangatkan tubuh, memperlancar 

aliran darah, nyeri haid, obat setelah melahirkan, Kesehatan reproduksi, melancarkan haid, 

luka memar/luka dalam, keseleo, pegal-pegal/masalah otot, mual-mual, luka luar, 

keputihan, gatal-gatal, sakit mata, masalah lewanitaan, sariawan, melembabkan kulit, luka 

bakar, masalah rambut, menurunkan berat badan, anti peradangan, meurunkan tekanan 

darah, Kesehatan mulut, infeksi saluran kemih, kencing manis, menambah nafsu makan, 

asam lambung, sakit gigi, membersihkan saluran pencernaan, Kesehatan jantung, diabetes, 

dan maslah lambung/sakit perut. 
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